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ABSTRAK 

 
WAHYU STYA UTAMI. Analisis Sebaran Konsentrasi PM2,5 Menggunakan 

Gaussian Finite Line Source Model (Studi Kasus: Jalan Jenderal Sudirman, Jakarta). 

Dibimbing oleh FITHRIYA YULISIASIH ROHMAWATI dan ANA TURYANTI. 

  

Wilayah perkotaan seperti DKI Jakarta terancam polusi udara dari aktivitas 

kendaraan bermotor. Salah satu polutan yang dihasilkan adalah PM2,5 yang 

membahayakan kesehatan. Namun alat pemantau kualitas udara di DKI Jakarta 

sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi volume lalu 

lintas kendaraan bermotor terhadap beban emisi PM2,5 di Jalan Jenderal Sudirman 

dan mengestimasi sebaran  konsentrasi PM2,5 di reseptor menggunakan model 

Gaussian Finite Line Source Model (GFLSM). Hasil studi menunjukkan bahwa 

mobil penumpang memiliki beban emisi PM2,5 tertinggi diantara empat jenis 

kendaraan yang diamati, dan bus transjakarta menjadi kendaraan dengan kontribusi 

beban emisi PM2,5 paling rendah. Semakin menjauhi sumber emisi maka 

konsentrasi PM2,5 akan semakin berkurang. Jarak aman konsentrasi PM2,5 dari 

sumber garis yang dikaji selama 24 jam adalah <  5 meter, sedangkan selama 

tahunan berada pada jarak 50 meter dari sumber garis. GFLSM memiliki beberapa 

keterbatasan salah satunya adalah nilai yang dihasilkan cenderung lebih rendah dari 

nilai pengamatan aktual karena perhitungan dalam model diasumsikan mulai dari 

nol sehingga tidak memperhitungkan endapan polutan juga tidak memperhitungkan 

curah hujan. 

 

Kata kunci:  Gaussian Finite Line Source model, Jakarta, Kendaraan bermotor, 

PM2,5, polusi udara,  

  





ABSTRACT 

WAHYU STYA UTAMI. Analysis of PM2,5 Concentration Distribution Using the 

Gaussian Finite Line Source Model (Case Study: Jalan Jenderal Sudirman, Jakarta). 

Supervised by FITHRIYA YULISIASIH ROHMAWATI and ANA TURYANTI. 

 
Urban environments such as Jakarta face significant threats from air pollution 

resulting from motor vehicle activities, with PM2,5 being one of the major harmful 

pollutants. Unfortunately, Jakarta’s air quality monitoring infrastructure is quite 

limited. This research aims to quantify the impact of motor vehicle traffic volume 

on PM2,5 emissions along Jalan Jenderal Sudirman and to model the dispersion of 

PM2,5 concentrations at receptor points using the Gaussian Finite Line Source 

Model (GFLSM). Findings indicate that passenger cars are the largest contributors 

to PM2,5 emissions among the four vehicle types studied, while Transjakarta buses 

contribute the least. Additionally, PM2,5 concentrations decrease with increasing 

distance from the emission source. Safe PM2,5 concentration distances from the line 

source were determined to be less than 5 meters for a 24-hour period and 50 meters 

on an annual basis. It is important to note that GFLSM has certain limitations; 

specifically, the generated values tend to be lower than actual observed values, as 

the model assumes a baseline of zero, neglecting factors such as pollutant 

deposition and precipitation. 
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